BAB I

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian yang berjudul: “Peningkatan Pemahaman Materi Jenis-Jenis
Pekerjaan Mata Pelgjaran IPS Menggunakan Media Papan Lembar Balik (Flip
Chart) pada Siswa Kelas IIl Ml Ath-Tholibin Ngambon-Bojonegoro”. Ini
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bermakna penelitian
yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di
dalam kelasnya.

Penelitian ini bermanfaat untuk mengambil keputusan yang bijak tentang
metode atau media yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelgaran demi
peningkatan profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas, dan sekolah. PTK juga
bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman peneliti dan guru terhadap
pembelgjaran yang menjadi tugas utamanya, serta dapat mengembangkan dan
melakukan inovasi pembelgaran sehingga pembelgjaran yang dilakukan
senantiasa tampak baru di kalangan peserta didik dan meningkatnya kualitas
pembelgjaran.®

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini memadukan antara penelitian
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

*® Mulyasa, Praktek Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal .27
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.®® Termasuk penelitian kualitatif

karena peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama, terjun ke lapangan serta
berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan wawancara.

Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data

berupa angka-angka sebagai aat untuk menemukan keterangan mengenai apa

yang ingin kita ketahui.

Dalam pelaksanaan pendlitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan
model Kurt Lewin. Yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat
langkah pokok yaitu:*

1. Planning (perencanaan), adalah proses menentukan program kebaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.

2. Acting (pelaksanaan tindakan), adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh
peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.

3. Observing (observasi), adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai
kekurangan tindakan yang telah dilakukan.

4. Reflecting (refleksi), adalah kegiatan menganadisis tentang hasil observasi

sehingga memunculkan program atau perencanaan baru.

3 Lexy J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hal.6
4 zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD,SLB, TK, (Bandung:CV.Yrama Widya,2009),
hal.21
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu
siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral, seperti pada gambar di
bawah ini.

Gambar 3.1
Siklus PTK Kurt Lewin*

| FELAKSANAAN |

[ PERENCANAAN | [ PENGAMATAN |

REFLEKSI | -/

o
| PELAKSANMARAN |
/ \
PERENCANAAN | |_PencamaTan |
e

B. Setting Pendlitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan
subjek pendlitian.
a Tempat pendlitian
Tempat penelitian atau lokasi penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan di M1 Ath-Tholibin Ngambon-Bojonegoro.

1 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), hal.49
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu tanggal 10 dan 18
Maret 2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
Madrasah, dan kesepakatan dengan guru kolaborator karena Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan
proses belgjar mengajar yang efektif di kelas.
c. SklusPTK
Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleks (reflecting). Melalui
kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan pemahaman siswa pada
mata pelgjaran IPS.
2. Subjek pendlitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I11 MI MI Ath-
Tholibin Ngambon-Bojonegoro tahun garan 2015-2016. Jumlah siswa kelas
[l sebanyak 16 siswa, terdiri dari 13 siswalaki-laki dan 3 siswi perempuan.
C. Variabe yang Disdidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab
pemasal ahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabd Input  : Siswakelas 1l Ml Ath-Tholibin Ngambon-Bojonegoro
2. Variabel Proses  : Penerapan media papan lembar balik (flip chart)

3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan
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D. Rencana Tindakan

Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

adalah model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas

empat langkah pokok vyaitu meliputi: (1) Perencanaan (Planning), (2)

Pelaksanaan Tindakan (Acting), (3) Pengamatan (Observing), dan (4) Refleksi

(Reflecting).

Siklus1

Siklus 1 terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleks.

1. Perencanaan (Planning)

Dari masalah yang telah ditemukan sebelumnya, maka pada tahap

perencanaan ini peneliti melakukan hal sebagai berikut:

a

b.

Membuat jadwal kunjungan kelas.

Menyusun RPP materi jenis-jenis pekerjaan berdasarkan langkah-langkah
penerapan media papan lembar balik (flip chart).

Menyiapkan sumber belgar, media pembelgaran, fasilitas dan sarana
pendukung yang diperlukan di kelas.

Menyusun lembar kerjasiswa (LKS).

Menyiapakan instrumen penilaian.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan guru
selama pembel g aran berlangsung.

Menyiapkan kamera untuk dokumentasi foto.
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2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian dengan
menerapkan media papan lembar balik (flip chart) dan mengacu pada RPP
yang telah dipersigpkan, dengan langkah-langkah pembelgjaran sebagai
berikut:

Kegiatan Awal

a Guru membuka pembelajaran dengan salam *“Assalamualaikum Wr. Wh”
dan menanyakan kabar “Bagaimana kabar kalian pada pagi hari ini?”

b. Sswa menyiapkan diri agar dapat mengikuti pelgaran yang akan
berlangsung dengan lancar, yaitu merapikan seragam, dan merapikan
tempat duduk.

c. Guru dan siswa membaca do’a bersama.

d. Guru mengabsen kehadiran siswa di kelas pada hari itu.

e. Guru melakukan apersepsi dan memotivas siswa agar siagp mengikuti
pelgaran pada hari ini dengan menjelaskan sedikit bahwa di dunia ini
banyak sekali jenis pekerjaan, kemudian guru menanyakan “Di sini ada
yang pekerjaan orang tuanya sebagai guru? Petani? Dokter? Atau ada yang
lain lagi?”.

f. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran pada pertemuan hari ini.

g. Guru menyampaikan kepada siswa materi apa yang akan dipelgari pada

pertemuan hari ini.
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Kegiatan I nti

» Eksplorasi
a. Guru menjelaskan secara singkat materi tentang Jenis-Jenis Pekerjaan.
b. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang Jenis-Jenis
Pekerjaan.
> Elaborasi
c. Guru membagikan kertas undian pada siswa (berpasangan) yang
bertuliskan beberapa jenis pekerjaan, sesual dengan yang sudah di
jelaskan oleh guru.
d. Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh siswa. (Lembar
Kegiatan Siswaterdapat padalampiran RPP siklus|)
e. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan
petunjuk yang sudah dijel askan.
f. Guru mengamati siswa yang maju ke depan mengerjakan tugas.
g. Guru dan siswa bersama-sama mengoreks hasil pekerjaan dari semua
siswa yang sudah ditempelkan pada media papan lembar balik.
h. Guru memberikan penghargaan kepada semua siswa yang sudah
mengerjakan tugas dengan benar. (Penghargaan tersebut berupa
pemberian tepuk tangan dan juga jempol dengan berkata “bagus/

pintar”)
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> Konfirmasi
i. Guru bertanya jawab dengan siswatentang hal-hal yang belum diketahui
dari kegiatan pembelgjaran yang sudah dilakukan.
j. Guru meluruskan jika terjadi kesalah pahaman siswa terhadap materi
yang sudah dibahas.

Kegiatan Akhir

a Guru melakukan refleksi dengan melakukan tanya jawab secara lisan tekait
materi yang sudah dibahas.

b. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban dari siswa.

c. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari proses pembelgaran yang
telah berlangsung.

d. Guru memberikan tindak lanjut sebagai evaluasi dengan memberikan
Lembar Kerja Siswa yang dikerjakan saat itu juga dan dikumpulkan
sebelum jam pelgjaran berakhir.

e. Guru memotivasi siswa agar tetap belgar saat di rumah dan juga
mempel gjari materi untuk pertemuan minggu depan.

f. Guru menutup pelgaran dengan membaca hamdalah dan salam
“Assalamual atkum Wr. Wh.

3. Observas (Observing)
Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta
menyusun data yang diperoleh dari proses pembelgjaran. Fokus pengamatan

yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
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a. Aktivitas guru dalam proses pembelgaran
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam melaksanakan proses
pembelgjaran di dalam kelas dengan menggunakan media papan lembar
balik (flip chart), pada mata pelgaran IImu Pengetahuan Sosia materi
jenisjenis pekerjaan. Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh pendliti
dengan menggunakan lembar observas aktivitas guru yang telah disusun
dalam proses pembel gjaran berlangsung.
b. Aktivitas pesertadidik dalam proses pembel gjaran
Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelgjaran di dalam kelas. Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunaan lembar observas aktivitas siswa yang telah
disusun oleh peneliti dalam proses pembel gjaran berlangsung.
4. Refleks (Reflecting)

Yang dimaksud dengan tahap refleks adalah mengulas data secara
kritis, terutama yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada tindakan
kelas, baik pada siswa, suasana kelas, maupun pada diri guru.*? Berikut adalah
hal-hal yang dilakukan ketika melaksanakan refleksi, diantaranya:

a. Implementasi tindakan
1) Mengandlisis kelemahan dan keberhasilan guru dalam pembelgaran
dengan menggunakan media papan lembar balik (flip chart).

b. Observas

42 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2009), hal.92
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1) Merefleksi proses pembelgjaran yang telah terlaksana.

2) Mengevaluasi seluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil
observasi.

3) Melakukan refleksi terhadap penggunaan media papan lembar balik (flip
chart) dalam meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan.

4) Mengumpulkan hasil observasi, kemudian menganalisis untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pada siklus | dan mencari kendaa-
kendala atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus | untuk
dijadikan acuan dalam perbaikan pada siklus berikutnya.

c. TesTulis

1) Melakukan refleks terhadap pemahaman siswa terkait materi jenis-
jenis pekerjaan dengan memberikan beberapa butir soa tes tulis dalam
bentuk Lembar Kerja Siswa.

d. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk merumuskan tindakan-
tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya, sesuai
dengan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus 1.

Siklus2

Jika dirasa pada siklus | kurang berhasil, maka akan dilanjutkan dengan
merancang ulang pada siklus Il berdasarkan hasil temuan kesulitan dan
kelemahan yang terjadi pada proses pembelgjaran siklus 1, dan jika pada siklus 11
masih juga belum berhasil maka akan dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya

sampal dirasa sudah berhasil mencapai tujuan yang harapkan.
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E. Datadan Teknik Pengumpulan Data
1. Data
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data adalah
informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu.** Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kudlitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berasal dari dari hasil deskrips hasil wawancara
dan observasi. Sedangkan data kuantitatif berasal dari pengambilan data nilai
testulis siswa, lembar aktivitas siswa, dan lembar aktivitas guru.
2. Sumber Data
Sumber data dalam PTK adalah sebagai berikut:
a Siswa
Untuk mendapatkan data tentang pemahaman terhadap materi jenis-
jenis pekerjaan selama proses belajar mengajar.
b. Guru kolaborator
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi media papan lembar
balik (flip chart) dan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi jenis-
jenis pekerjaan dalam proses belgjar mengajar.
c. Teman sgawat
Teman sgjawat dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat

implementasi PTK secara komperhensif, baik dari siswa maupun guru.

“ Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal.321



3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat

digunakan oleh penditi untuk mengumpulkan data.** Teknik pengumpulan

data pada penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin agar bisa

mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data

dengan cara sebagai berikult:

a Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informas langsung dari sumbernya. Wawancara
dilakukan dengan guru dan siswa dalam rangka untuk memperoleh data
atau informasi yang lebih terperinci dan untuk melengkapi data hasil
observasi. ®®

Wawancara juga dapat digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan
suatu proses pembelgjaran yang telah dilakukan atau bisa juga digunakan
untuk melihat sgjauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
yang digjarkan dengan media yang telah diterapkan. Pedoman wawancara
yang dilakukan sebagaimana yang terlampir.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang ada kaitannya
dengan sikap atau pendapat siswa dalam pelaksanaan pembelgaran IPS

materi jenis-jenis pekerjaan dengan menggunakan media papan lembar

4 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Press, 2011), hal.66
* Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), hal.23
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balik (flip chart). Selain itu, juga digunakan untuk menemukan kesulitan
apa sgja yang dialami bailk guru maupun siswa saat proses pembelgjaran
sebelum dan sesudah tindakan.

Instrumen yang digunakan dalam penerapan teknik pengumpulan
data ini yaitu berupa naskah wawancara responden guru sebelum dan
sesudah kegiatan pembelgaran, dan juga naskah wawancara responden
siswa sebelum dan sesudah kegiatan pembelgaran. Naskah wawancara
disusun sendiri oleh peneliti. Disesuaikan dengan informasi apa yang
dibutuhkan untuk melengkapi data.

Tabel 3.1
Naskah wawancara guru sebelum kegiatan pembelgjaran

Nama Guru :

Tanggal

1. Apakah anda mengalami kendala dalam pembelgjaran IPS kususnya
materi jenis-jenis pekerjaan?

2. Apa sgja masalah yang dialami pada kegiatan pembelgaran materi
jenis-jenis pekerjaan?

3. Apayang menjadi penyebab masalah itu muncul ?

4. Bagaimana hasil belgjar siswa pada pembelgjaran tersebut?

5. Menurut anda tepat atau tidak jika menggunakan media pembelgjaran

untuk menangani masalah tersebut?
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Tabel 3.2
Naskah wawancara guru sesudah kegiatan pembel gjaran

Nama Guru :

Tanggal

1. Bagaimana pendapat anda setelah diterapkannya media papan lembar
balik (flip chart) dalam kegiatan pembel gjaran?

2. Apa menurut anda media papan lembar balik (flip chart) sudah tepat
untuk diterapkan pada materi jenis-jenis pekerjaan?

3. Bagaimana pendapat anda tentang praktik pembelgaran yang telah
dilakukan?

4. Menurut anda apa yang masih perlu diperbaiki pada pembelgaran
yang telah dilakukan?

5. Apasaran anda untuk perbaikan praktik pembelaaran selanjutnya?

Tabel 3.3
Naskah wawancara siswa sebelum kegiatan pembel gjaran

NamaSiswa:

Tanggal

1. Apakalian suka mata pelgjaran IPS?

2. Jikasuka, apa aasannya? Dan jikatidak suka apa alasannya?

3. Apa kalian mengalami kesulitan dalam memahami materi pada mata
pelgaran IPS?

4. Apasajakesulitan yang kalian hadapi?
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5. Dadam pembelgaran IPS kalian lebih suka kalau pakai media

pembel gjaran atau tidak?

Tabel 3.4
Naskah wawancara siswa sesudah kegiatan pembelgjaran

NamaSiswa:

Tanggal

1. Bagaimana menurut kalian tantang pembelgaran IPS yang baru sgja
kalian ikuti?

2. Apa sekarang kalian senang dengan pembelgjaran IPS materi jenis-
jenis pekerjaan? Mengapa?

3. Bagaimana pendapat kalian tentang media pempelgaran papan
lembar balik (flip chart) yang digunakan dalam kegiatan
pembel gjaran?

4. Bagaimana pembelgaran yang baru sga kalian ikuti? Mudah atau
sulit?

5. Apa sekarang kalian sudah mulai memahami materi jenis-jenis

pekerjaan?

b. Catatan lapangan (Observasi)
Catatan lapangan adalah uraian tertulis tentang apa yang didengar,
dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti selama pengumpulan dan refleks

data dalam sebuah studi kualitatif. Setigp kembali dari observasi,
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wawancara, atau pekerjaan penelitian lainnya, peneliti biasanya menuliskan
apa yang terjadi, menggambarkan sebuah deskripsi tentang orang, objek,
tempat, peristiwa, aktivitas, dan percakapan. Di samping itu, peneliti juga
akan merekam ide-ide, strategi, refleksi, dan dugaan, serta pola-pola yang
muncul .*®

Hal-hal yang diamati dalam kegiatan observasi ini meliputi :

1) Aktivitas guru pada saat proses pembelgjaran dengan menggunakan
media papan lembar balik (flip chart).

2) Aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran dengan menggunakan
media papan lembar balik (flip chart).

Observas dilaksanakan untuk mengetahui seberapa pelaksanaan
tindakan sesual dengan rencana yang telah disusun, seberapa proses yang
terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang diharapkan. Dengan
observasi, diharapkan gejala ketidak berhasilan atau kekeliruan dalam
rencana tindakan dapat diketahui sedini mungkin sehingga dapat dilakukan
modifikasi rencana tindakan sebelum berjalan lebih lanjut.*’

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan observasi ini bisa
menggunakan lembar observas aktivitas guru dan lembar observas

aktivitas siswa.

8 suharsimi dan Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2011), hal.34
47 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2008),

hal.127



Tabel 3.5

Format Lembar Observasi Aktivitas Guru
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No

Aspek yang diamati

Terlaksana

Ya

Tidak

Persiapan

Persiapan guru dalam mengaj ar

Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP

Mempersiapkan media pembelgjaran

Pelaksanaan

Kegiatan awal (pendahuluan)

Guru mengucap saam dan menanyakan kabar

siswa

Guru meminta siswa untuk menyiapkan diri agar
dapat mengikuti pelgaran dengan lancar dan

mengajak siswa membaca do’a

Guru mengabsen kehadiran siswva

Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa
agar siap mengikuti pelgjaran pada hari ini

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran

Guru menyampaikan kepada siswa materi apa

yang akan dipelgari pada pertemuan hari ini

Kegiatan inti

Guru menjelaskan secara singkat materi tentang
Jenis-Jenis Pekerjaan

Guru membagikan kertas undian pada siswa
(berpasangan) yang bertuliskan beberapa jenis
pekerjaan, sesua dengan yang sudah di jelaskan
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oleh guru

Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh

siswa (sesuai dengan Lembar Kegiatan Siswa)

Guru mengamati siswa yang mau ke depan

mengerjakan tugas

Guru mengoreks hasil pekerjaan dari semua
siswa yang sudah ditempelkan pada media papan
lembar balik (flip chart)

Guru memberikan penghargaan kepada semua
siswa yang sudah mengerjakan tugas dengan

benar

Guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal-
hal yang belum diketahui dari kegiatan
pembelgjaran yang sudah dilakukan

Guru meluruskan jika terjadi kesalah pahaman
siswaterhadap materi yang sudah dibahas

Kegiatan akhir

Guru melakukan refleksi dengan melakukan tanya
jawab secara lisan tekait materi yang sudah di
bahas

Guru memberikan penguatan terhadap jawaban

dari siswa

Guru bersama siswa membuat kesmpulan dari

proses pembel gjaran yang telah berlangsung

Guru memberikan tindak lanjut sebagai evaluas
dengan memberikan Lembar Kerja Siswa dan

dikumpulkan hari itu juga

Guru memotivasi siswa agar tetap belgjar saat di
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rumah dan juga mempelgari materi untuk

pertemuan minggu depan

Guru menutup pelgaran dengan  membaca
hamdalah

Il Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam belajar mengajar

Ketepatan memulal dan menutup pelgaran

K esesuaian dengan RPP

v Suasana Kelas

Kelas Kondusif

Kelas hidup

Jumlah

Nilai

K eterangan:®®

Pengisian lembar observasi guru dengan memberi tanda checklist (V).

Skor 1 = Jika “lya” atau terlaksananya aktivitas pembelgaran yang sesuai
dengan aspek yang diamati

Skor 0 = Jika “Tidak” atau tidak terlaksananya aktivitas pembelajaran yang

sesual dengan aspek yang diamati.

Nilai = Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal

*8 Kunandar, Penelitian Autentik, (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada,2013), hal.150
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No

Aspek yang diamati

Nilai

Persiapan

Persigpan fisk siswa dalam mengikuti

pembelgjaran

Persiapan perlengkapan belgjar

Persiapan performansi siswa

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam guru dan menjawab

kabar dengan semangat

Siswa menyiapkan diri agar dapat mengikuti
pelgaran dengan lancar dan melakukan do’a

bersama-sama

Siswa menjawab saat guru mengabsen

kehadiran siswa

Siswa merespon pertanyaan yang diberikan
oleh guru pada kegiatan apersepsi dan
memperhatikan motivasi yang diberikan oleh

guru

Siswa  memperhatikan guru dalam

menyampai kan tujuan pembelgaran

Siswa memperhatikan guru yang sedang
menyampaikan materi apa yang akan

dipelgari pada pertemuan hari ini
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Kegiatan Inti

Siswa mendegarkan penjelasan guru terkait

materi jenis-jenis pekerjaan

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
terkait kegiatan atau tugas apa yang harus

mereka kerjakan

Siswa maju ke depan kelas mengerjakan

tugas yang diberikan

Siswa bersamasama mengoreks hasll
pekerjaan dari semua siswa yang sudah
ditempelkan pada media papan lembar balik
(flip chart)

Siswa melakukan tanya jawab dengan guru
tentang hal-hal yang belum diketahui dari
kegiatan pembel g aran yang sudah dilakukan

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
jika terjadi kesalah pahaman siswa terhadap
materi yang sudah dibahas

Kegiatan akhir

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru secaralisan

Siswa memerhatikan penguatan  yang

disampaikan oleh guru

Siswa bersama guru membuat kesimpulan

dari proses pembelgjaran pada hari itu

Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa dan

dikumpulkan hari itu juga

Siswa mendapat motivasi dari guru agar tetap
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belgjar saat di rumah dan juga mempelgjari

materi untuk pertemuan minggu depan

Siswa membaca hamdalah secara bersama-

sama dan menjawab salam dari guru

Jumlah

Nilai

K eterangan:*°

Pengisian lembar observasi siswa dengan memberi tanda checklist (V).

Skor 3 = Jika tingkat partisipas peserta didik terhadap aspek yang diamati
81% - 100% atau menunjukkan sikap yang positif

Skor 2 = Jikatingkat partisipas peserta didik terhadap aspek yang diamati
61% - 80% atau menunjukkan sikap yang cukup positif

Skor 2 = Jikatingkat partisipas peserta didik terhadap aspek yang diamati

kurang dari 61% atau menunjukkan sikap yang kurang positif

Nilai = Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan

sebagainya. Untuk mendapat kebenaran data yang valid maka peneliti perlu

49 Kunandar, Penelitian Autentik,..., hal.132
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melihat arsip-arsip dari administrasi guru mata pelgjaran yang meliputi data
mulai dari sebelum siswa belgjar sasmpal sesudahnya.

Teknik pengumpulan data seperti ini dilakukan untuk mengetahui
sebergpa jauh peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah
dilakukannya pemberian tindakan. Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
diantaranya hasil lembar balik, nilai tes tulis siswa, instrumen penelitian
peningkatan pemahaman siswa, instrumen pengamatan aktifitas siswa.

d. Tes(TesTulis)

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau
sgumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan cukupan materi yang
dipersyaratkan sesuai dengan pengagjaran tertentu. *° Tes juga dapat
didefinisikan sebagai himpunan pertanyaan yang harus dijawab dan atau
pertanyaan yang harus dipilih/ditanggap, dan atau tugas-tugas yang harus
dilakukan oleh orang yang dites (testee) dengan tujuan untuk mengukur
perilaku tertentu dari orang yang dites. > Tes yang digunakan dalam
pendlitian ini yaitu menggunakan tes tulis. Tes tulis itu sendiri merupakan

tes yang soa dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam

%0 Hamzah B. Uno, Assesment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal.107
>! Junaedi dan Baihagqi, Evaluasi Pembelajaran M, (Surabaya: LPTK Fakultas Tarbiyah IAIAN Sunan
Ampel Surabaya, 2009), hal.37-38
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bentuk tulisan. > Bentuk tes tulis yang akan digunakan yaitu berupa

beberapa butir soal berbentuk pilihan ganda, isian, dan uraian.

Data hasil tes tulis siswa selama proses pembelgaran berlangsung
disaring, dikumpulkan dan kemudian dianalisis melalui prosedur dan alat
penilaian sesua dengan kompetensi/pencapaian indikator yang akan
dicapai. Hasll tes tulis siswa dalam periode waktu tertentu dibandingkan
dengan hasil periode sebelumnya untuk melihat perkembangan pencapaian
indikator/kompetens dari siswa.

Daam menganalisis tingkat keberhasilan siswa pada tiap siklus,
dilakukan dengan cara memberikan beberapa butir soal tes tulis. Butir soal
yang akan diberika kepada siswa didasarkan pada beberapa indikator yang
sebelumnya telah menjadi acuan dalam upaya meningkatkan pemahaman
siswa. Indikator pemahaman yang di gunakan yaitu; >*

a. Memberikan contoh, yaitu menemukan contoh khusus atau ilustrasi
konsep atau prinsip.

b. Mengklasifikasi, yaitu menentukan sesuatu kedalam kategori, atau
kegiatan menggolongkan menurut ciri atau jenis dan menyusun
kedalam golongan.

c. Menjelaskan, yaitu menciptakan sistem model penyebab dan pengaruh,

atau kegiatan menerangkan atau mengurai kan secara terang.

>? Junaedi dan Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran MI,...hal.83
%3 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif, ...hal.117



57

eseluep Sueiey

RYISEE U T
WETRIN gueA wezlyad
UEp WEIS] stua Fsrua[gojuoo
|Eoy .-t:m .mT_._._u.pru :.m_.*——ﬁ_. mm—:..l. ML.._. Ewu.—.__-r—L»;HELE L ey e
vsel uep String
UETEIN) UEX[IsEUSUa SueA
Uep UeIST teelaxed stR(
[Fog mug | BpueD WEYld | SUUL s8] STl UENERIBW T
WETEIN) mezlead Suen ueetmBSuad
uep wers| st fstual weef1ayad sl wp  ueelpyad
20§ ng | BPUED WY | SUNL S3] WEYNRpISuay  [7°7 | -swRl ruSwepy 17 | smel rweqewapy 7
fred e TR UeIeEPquRd I0E¥Tpu] | Iesg(] swRledwcy | suledmoy repucig
anasay 2 LU | > Lich o B
UETE[IOA ] ISTHISTY «
UETETIU= 1STH-1STH

L'E PREL



58

o g

Iayred SHESHL € BIEIE]
epueny | BKHESIH SHENY MONIISUISHAT | CESiSUSsT Sued toRlsd yolu0d
¢'T | uepnN | weyiigd Sued tEElISNId YoIdss ¢ Hoitioo wexngaduapy - | wexIngsAwapy
TEfISEGBag
ety q
ueelrssag e
gpueny (0 7T tiesjedepust el1a¥2q exil Sueio wexiedepip
¢'T | uEpmN | uweylg | UEHE SUEND EXEW ELRAS WA T Sued ede uesElRURIN - | uwENsE[RMURY
El=%eg 2
{0 g
BUGEHSy dnpigy ueyMINGa¥ IYNUATHAT
epueny | ¢ SPiTET SUETe exetr eXadipig ¥yum Suero ueNnHeNp
¢'T | wEepmN | UEWIIg HEGITIGEY STt Jur | stuer Sued ueyseRfusjy - | wENsElRfuspy
UEHMmsay [EOS _ UETHETEW=24
10MS [E0§ ming [e0S NG I0IENIPU]
EFSW | smwf TOJEXIpU]

[e0S mng ISTy-1STY
8 £ P9EL

IRES O] My e o




59

g
[

™M
e

TEPTIN

JEPTIN

TP

EPIN

EPUED)
gy

EDUED)
wEyg

EPUED)
Tl

EpUES
g

Hewa1ad 2
UEAE[2N q
elRd E

.... 410 TEqIEDP

ey 1p weN deySueusw weelayeg

jehd Sueyny 2

weABT2N] "q

any Sueyn ®

- eAuresig esel UEYISEYSTRT

sueA weelroyad yoiuon 9

UEIEGRSY 2
UENIPIpU=d q
UBSUESEDIR B

o BuEpiq

rp weelrened qefEpe Bpjod S

BSILq  EnQE

stual - ipefwam

redwy 2

weyyoduwoayp 1edep ueelnyag +

HetieRie sy o

Me] Ip UEN
dexSueurw Sued ueelryad

stel Iseyynu2pIsuRyy -

esel

UEN[ISEYSU2 SueA weelrayad

[goiuod Hmuﬂﬂo.uhﬂuuﬂ_ i

331y0p uweelrayad

Stejusy ISENIFHUSPISUYY -

uee (1axad stual

uweyodwopsuad wexsel? mapy -

ISENIISE B TR

o0l

TEMINGI AU

ISEIISEE U]

ueysel2 ey




60

L™

Wy

Wy

LM
e

Suepag

Suepeg

Suepag
SUEpPeS

TEPTN

TP

TEPIIN

UEIS]

uEels]

eS|

UER]

EPUED
wEqHid

EpUED)
TG

EpuED
e

UENSEPI2OU2TU ygun el1aX2q Suef +
U UER[ISeys ustn SueA end epe
ueypseySuaw Sued ueeo¥ad epv ¢

..... TFE] EFEIUE
melad weqpseqip Sued Suemg g
..... ATum SESTIRG 1SH0d T
mya) wep ‘wmy ‘Suwrdeq 2
TSTS WEp M2} “FUISE(] g
nmy wep ‘nsns ‘SuiSe(y ®

1edep des yewieleg 01
P[] Uep WeAR SUISe(] 2
mys) uep weAe Swide(q q

NSTIS UEP WEAE SwiSe(] E

1edep WEAE YEUrlaq g

mde( q
1 eli23pq

BAUESEIG INqUUe! SeySmewad g

TUOJES 2 TESEJ E

weeloyed SEXIIULPIS U -

weliayad stual weyseraluapy -

eled UEN[ISEYIP
Sued Suereq weIngaAUapy -

1sijod seSny WENSEpRuRpY -

ides

YEW12q IS8y UENINGRATaJY -

EAE

HEW12q [ISEY UENINGIAU]Y -

mqures seysuemd
el1ay jedwey meyseralusyy -

ISENLJISE[S U

ueyselRluapy
[ojuod

e Ing2 AUy
WEXSERUIY

[ou02

URHING2 AU

JoIuod

UENING2 AURJY

weyseraluapy




61

01

¢l

¢TI

Suepasg

wns

ums

TEPTY

qEPIIN

Suepag

TETEIN)

TETEIN)

TETRI))

TETRI[)

TETEI)

WElsT

indey wifersuad yo[o wEN[ISEY

ip Sued efes ede Suereq weNsin] -

jesel uedseysSUawI SWEA

wee(1ax2d qojuod eun| weysHmy, -

jSuereq ueXSEySuL Sued

ueelIzyad goiuod ewl] weNsimy -

(esel
uENpIsEgsuew SueA weeliayad

ueSuap pnsyewnip Suededy -

[BUEIEq

ueypseysusw Swed weeliaysd

ueSu2p prns¥eunp Suededy -

T TIET EJE1UE

ngeluad weypseyp Sued Suereq -

"~ TE[EPE ESBUEQ YETE

[

ndey wfesSuad gato ueypisey
Ip SuEA SUEIEq UEINGIAURJY -

esel

UEN[ISEYSuatr SueA ueelrayad
[oImod UEMINGRAUN -

2UeIRq

ueynseysSuaw SueA ueelioyad
[qoimod .ﬂmﬂuﬂﬂb%ﬂwﬁ =

esel mey[IsEgEUaW SweA

ueelranad weSuap prisyewip
Sues ede uexseluapy -

BUEIEQ UEY[ISEUSU2W SUEA

ueelzayad weSuap prsyewip
Sued ede uexseRluapy -

Ieltad wENISeyp
Sued Suereq wemIngaAUApY -

BSSUEQ

YEUE UENSEPIROUST SUEA

goluod

WEFING2 AU

[oImod

UEING2 AU

[oImod

WENING2 AU

uEsej2 Uy

TUENsE[ Ty
oo

WEFING2 AUSJY




62

F. AnalisisData
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif
dan data kuantitatif, yaitu sebagai berikut:
1. Anadisisdatakudlitatif
Data yang diperoleh berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran tentang suasana pembelagaran. Data ini berupalembar
observasi aktivitas guru, lembar observas aktivitas siswa, wawancara pada
beberapa siswa dan guru kolaborasi.
2. Anaisis data kuantitatif

Penelitian ini menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
Kemudian angka-angka yang terkumpul sebagal hasil dari penelitian yang
dianalisis dengan menggunakan statistik.

Analisis data kuantitatif berupa nilai hasil tes tulis berupa data
perhitungan sederhana yang diuraikan secara deskriptif. Nilai hasil tes tulis
yang telah diisikan dan terkumpul dari tiap siswa dihitung perolehan skornya.
Jumlah nilai yang diperoleh siswa dari tes tulis yaitu dengan menghitung
seluruh skor yang didapat siswa dari setiap butir soal yang diberikan.

Guna mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
maka harus dilakukan perhitungan nilai rata-rata kelas. Setelah itu
dibandingkan antara nilai rata-rata kelas sebelum tindakan dan sesudah

tindakan, dengan begitu kita dapat menegetahui sgauh mana peningkatan
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pemahaman siswa. Sedangkan untuk mengetahui nila rata-rata kelas,

digunakan rumus:>*

Keterangan: X = Nilai rata-ratakelas
X = Jumlah nilai tes tulis semua sisva
=N = Jumlah siwa
Untuk menentukan prosentase ketuntasan belgar siswa dalam kelas

dapat digunakan rumus:*

p = Z siswa yang tuntas belajar x 100%

2 jumlah siswa

Andlisisini dilakukan pada setiap siklus ditahap refleksi. Hasil analisis
ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut
dalam siklus selanjutnya. Hasil penilaian yang telah diperoleh tersebut
dikelompokkan kedalam bentuk penskoran nilai siswa.

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar, tingkat
pencapaian untuk keberhasilan belgjar adaah 80% dengan kategori baik.
Berikut ini kriteria tingkat keberhasilan belgar yang dikelompokkan kedalam

lima kategori, yaitu:®

>4 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996), hal.94

>® Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru/ PLPG 2008, (Surabaya: Departemen UNESA,

2008), hal.185
> M.Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 1997), hal. 82
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Tabel 3.9
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belgjar

Tingkat Keberhasilan (%) Arti
90 % - 100 % Sangat Baik
80 % - 89 % Baik
65 % - 79 % Cukup
55%-64 % Kurang
<55% Sangat Kurang

Indikator Kinerja

Untuk menunjukan tingkat keberhasilan siswa dalam pembelgaran maka
diperlukan indikator sebagai acuan penelitian. Maka ditetapkan indikator sebagai
berikut:

1. Kondisi sesudah penelitian ini dilakukan, diharapkan pemahaman siswa pada
materi jenisjenis pekerjaan mata pelgaran IPS dapat meningkat yaitu
mencapai KKM = 70. Dilihat dari pengukuran sebelum mengunakan media
papan lembar balik (flip chart) dan sesudah menggunakan media papan
lembar balik (flip chart).

2. Skor nilai rata-rata kelas padates tulis menjadi = 70.

3. Meningkatnya prosentase ketuntasan belgjar atau meningkatnya jumlah siswa

yang berhasil mencapai nilai = 70 dalam aspek pemahaman. Sebelumnya
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hanya 56,25% siswa yang mencapai nilai = 70. Sesudah tindakan penelitian
diharapkan lebih dari 80% siswa dapat mencapai nilai = 70.
4. Meningkatnyanilai observas aktifitas siswa = 80.
5. RPP dikatakan berhasil diterapkan apabila nilai rata-rata kelas mengalami
peningkatan dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya.
. Tim Pendliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi dengan
keterangan sebagal berikut:
1. Guru Kolaborasi
a Nama : Eka Nurkholifah, S.Pd
b. Jabatan : Guru IPS
c. Tugas
1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.
2) Mengamati pelaksanaan penelitian.
3) Terlibat dalam pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-
tiap siklusnya.
2. Pendliti
a Nama : Sofiatul Farida
b. NIM : D77212100
c. Status : Mahasiswa

d. Tugas
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1) Menyusun perencanaan pembelgjaran, instrumen penelitian, lembar
observasi.

2) Menyebarkan dan menilai instrumen berupa naskah wawancara kepada
siswa dan guru kolaborator sebelum dan sesudah kegiatan.

3) Pelaksanaan kegiatan pembelgaran.

4) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator.

5) Menyusun laporan hasil pendlitian.



